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ABSTRAK 
Pengujian efektifitas antifungal pestisida nabati Piper aduncum untuk pengendalian cendawan Sclerotium rolfsii pada 
ketinggian lokasi tanam dan waktu penyulingan berbeda telah dilakukan sejak Agustus 2014 sampai April 2015 di 
Laboratorium Pasca Panen dan Parasitologi Kebun Percobaan Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Laing 
Solok, Sumatera Barat. Penelitian terdiri dari tiga sub kegiatan: (1) Penekanan diameter koloni, (2) Perkecambahan 
sklerotia, dan (3) Penekanan biomassa koloni. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, 9 
perlakuan diulang empat kali. Perlakuan yang diuji adalah sumber bahan P. aduncum; dari dataran rendah (A1) 20 m 
dpl, dataran menengah (A2) 460 m dpl dan dataran tinggi (A3) 1000 m dpl sebagai faktor I. Faktor II adalah waktu 
penyulingan; satu jam ke-1 (W1), satu jam ke-2 (W2) dan satu jam ke-3 (W3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
minyak P. aduncum dari dataran rendah mempunyai aktifitas antifungal lebih tinggi dibanding dataran menengah dan 
tinggi, dengan penekanan diameter koloni secara berurutan 92,77; 91,02 dan 87,77%; penekanan biomassa koloni 
masing-masing 94,85; 92,52 dan 90,40%; penekanan perkecambahan sklerotia masing-masing 60; 48,89 dan 36,67%. 
Hasil penyulingan satu jam ketiga mempunyai aktifitas antifungal lebih baik dari satu jam kedua dan kesatu, dengan 
penekanan diameter koloni secara berurutan 98,52; 89,63 dan 83,42%; penekanan biomassa koloni masing-masing 
97,67; 93,83 dan 86,67%; penekanan perkecambahan sklerotia masing-masing 71,11; 46,67 dan 27,78%. 
Kata kuci: Piper aduncum, Sclerotium rolfsii, pestisida nabati, ketinggian, waktu penyulingan 
ABSTRACT 
A bioassay of antifungal activity of Piper aduncum oil grown at three altitudes and the oil obtained from three 
different distillation times to control fungus Sclerotium rolfsii had been carried out from August 2014 to April 2015 in 
the Parasitology and Post-harvest Laboratory of Indonesian Spices and Medicinal Crops Research Institute Laing Solok, 
West Sumatera. The study consisted of three sub activities: (1) observation on colony diameter, (2) germination of 
sclerotia, and (3) biomass of fungal colony. The experiment was arranged in Completely Randomized Design (CRD), 
consisted of 9 treatments and 4 replications. The first factor was the source of P. aduncum material from low altitude 
(A1) 20 m asl, medium altitude (A2) 460 m asl, and high altitude (A3) 1,000 m asl. The second factor was distillation 
time: (1) the first hour (W1), the second hour (W2) and the third hour (W3). The results showed that the P. aduncum 
oils from low altitude were more effective than from medium and high altitude, with inhibition of colony diameter 
were 92.77 (A1), 91.02 (A2), 87.77% (A3); inhibition of colony biomass were 94.85; 92.52 and 90.40%; inhibition of 
sclerotia germination were 60; 48.89 and 36.67% respectively. Distillation in the third hour was more effective than the 
first and the second hour, with inhibition of colony diameter were; 98.52; 89.63 and 83.42%: inhibition of colony 
biomass were 97.67; 93.83 and 86.67%; inhibition of sclerotia germination were 71.11; 46.67 and 27.78% respectively.  
Key words: Piper aduncum, Sclerotium rolfsii, botanical pesticide, altitude, distillation time  
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PENDAHULUAN 
Sclerotium rolfsii merupakan jamur 
patogen yang menyerang berbagai tanaman 
(Sukamto dan Wahyuno 2013). Serangan pada 
kacang tanah menyebabkan busuk pada pangkal 
batang dan dapat menurunkan hasil hingga 
mencapai 80% (Pattee dan Young 1982). 
Piper aduncum L (Piperaceae) di Indonesia 
dikenal dengan sirih-sirihan, merupakan salah satu 
tumbuhan perdu liar, tinggi antara 3-7 m. Tum-
buhan ini berkembang sebagai gulma di tepi jalan 
dan perkebunan, tumbuh pada dataran rendah 
sampai dataran tinggi, pada tanah subur sampai 
tanah marjinal bahkan mampu hidup di bukit 
cadas dan berbatu.  
Daun P. aduncum mempunyai khasiat 
untuk menyembuhkan luka, menghentikan pen-
darahan, batuk, asma, sakit gigi (Gholib 2009), 
obat bisul dan obat luka baru (Sudrajat et al. 
2011).  
Daun P. aduncum mengandung minyak 
atsiri dengan rendemen 0,87% dari bahan siap 
suling (Nurmansyah 2004) atau 0,1% dari daun 
segar (Heyne 1987). Di Fiji kandungan dilapiol 
lebih rendah yaitu 58% dan piperitone 4% (Smith 
dan Kassim 1979). Ekstrak dari tumbuhan P. 
aduncum mengandung senyawa fenol, asam 
benzoic, asam karboksilik dan flavanol (Burke dan 
Nair 1986); (Orjala et al. 1993). 
Ekstrak dan minyak atsiri dari tumbuhan 
ini mempunyai aktifitas antifungal dan mem-
punyai potensi sebagai bahan baku pestisida 
nabati, untuk mengendalikan cendawan patogen 
tanaman seperti S. rolfsii, Phytophthora capsici, 
dan Fusarium oxysporum (Nurmansyah 2001). 
Minyak nabati P. aduncum efektif untuk mengen-
dalikan Fusarium sp penyebab penyakit busuk 
kuning batang Hylocereus polyrhizus (Selfa et al. 
2014), Colletotrichum gloesporioides penyebab 
antraknosa pada tanaman buah naga (Idris dan 
Nurmansyah 2015), bersifat insektisidal terhadap 
Cerotoma tingomarianus pada tanaman buncis 
(Fazolin et al. 2005), dan serangga Periplaneta 
americana (American cockroach) (Ling A et al. 
2009). 
Ketinggian tempat atau agroekologi yang 
berbeda, akan mempengaruhi pertumbuhan dan 
pembentukan metabolit sekunder pada tanaman. 
Pada tanaman serai wangi metabolit sekunder 
(sitronellal) terbentuk lebih banyak pada keting-
gian 1.200 m dpl (48,49%) dibandingkan pada 
ketinggian 450 m dpl (45,19%) (Suryani dan 
Nurmansyah 2013). Sebaliknya, metabolit sekun-
der pada tanaman teh (kafein) terbentuk lebih 
tinggi pada ketinggian 800 m dpl (562,21 mg g-1) 
dibanding 1.200 m dpl (185,93 mg g-1) (Artanti et 
al. 2016). 
Lama penyulingan sangat menentukan 
komposisi hasil sulingan. Penyulingan serai wangi 
pada satu jam pertama memberikan komponen 
sitronellal tertinggi, sementara komponen gera-
niol tertinggi didapat pada jam kedua penyulingan 
dan komponen sitronellol tertinggi didapat pada 
jam ketiga penyulingan (Ketaren 1985). Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat pengaruh sumber P. 
aduncum berdasarkan ketinggian tempat (dataran 
rendah, sedang, dan dataran tinggi), dan pengaruh 
waktu penyulingan bahan (satu jam kesatu, satu 
jam kedua dan satu jam ketiga) terhadap efek-
tifitas antifungalnya pada jamur S. rolfsii penyebab 
penyakit busuk pangkal batang kacang tanah. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Laboratorium 
Pasca Panen dan Parasitologi Kebun Percobaan 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Laing 
Solok, Sumatera Barat, sejak Agustus 2014 sampai 
April 2015. 
Pengambilan daun P. aduncum 
Daun P. aduncum diambil dari berbagai 
ketinggian yang berbeda yaitu dataran rendah 
(pantai Air Manis Padang 20 m dpl), dataran 
menengah (Laing, Solok 460 m dpl) dan dataran 
tinggi (Lubuk Selasih, Kabupaten Solok 1.000 m 
dpl). Bahan diambil pada hari yang sama dengan 
cuaca cerah, kemudian dilayukan di dalam 
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ruangan dengan ketebalan 10 cm, dibolak-balik 
setiap hari selama tujuh hari. 
Distilasi minyak P. aduncum 
Daun P. aduncum yang sudah dilayukan 
disuling dengan sistem kukus. Penyulingan dilaku-
kan selama 3 jam. Minyak yang diperoleh dipisah-
kan antara hasil penyulingan satu jam kesatu, 
kedua, dan ketiga penyulingan. 
Pembuatan formulasi 
Formulasi dibuat dalam bentuk emulsifier 
concentrate (EC 25%), dengan bahan utama 
minyak P. aduncum (25%) ditambahkan pelarut 
(etanol) 63%, pengemulsi (tween 80) 10% dan 
perata (teepol) 2%. Bahan diaduk rata selama 10 
menit menggunakan magnetic stirter. 
Isolasi cendawan 
Isolat S. rolfsii (Scr 03), diperoleh dari 
isolasi tanaman kacang tanah yang terinfeksi 
penyakit busuk pangkal batang di daerah Payo, 
Kecamatan Lubuak Sikarah, Solok, Sumatera 
Barat. Isolat dimurnikan dan diidentifikasi ber-
dasarkan karakteristik morfologinya (Barnett dan 
Hunter 1972). 
Pengujian daya antifungal 
Pengujian daya hambat dilakukan dengan 
mencampurkan formula pestisida nabati P. 
aduncum ke dalam medium agar dekstrosa ken-
tang (ADK) steril sampai homogen sesuai perlaku-
an sebelum membeku (450C), selanjutnya dituang-
kan ke petridish dan dibiarkan mengeras. Koloni 
cendawan S. rolfsii yang telah berumur satu 
minggu dipotong dengan pelubang gabus (cork-
borer) steril berdiameter 6 mm, diletakkan di 
tengah-tengah medium, kemudian diinkubasi 
pada suhu 280C selama tujuh hari (Tombe et al. 
2012). 
Pengujian penekanan biomassa koloni di-
lakukan dengan menggunakan medium cair kaldu 
dekstrosa kentang (KDK). Formula minyak nabati 
P. aduncum yang akan diuji dimasukkan ke dalam 
media KDK yang telah disterilkan. Selanjutnya 
dilakukan inokulasi cendawan uji, berupa 
potongan koloni S. rolfsii, kemudian diinkubasikan 
pada suhu 280C selama 7 hari. Koloni jamur yang 
tumbuh diambil dan dikeringkan pada suhu 800C 
selama 48 jam, kemudian ditimbang biomassanya 
(Syamsu et al. 2004). Pengujian perkecambahan 
sklerotia dilakukan dengan cara mencampurkan 
formula pestisida nabati P. aduncum sampai 
homogen sesuai perlakuan yang akan di uji ke 
dalam medium ADK steril (450C), selanjutnya 
dituangkan ke dalam petridish. Setelah itu di-
tanam sklerotia sebanyak 10 buah per petri dan 
diinkubasi pada suhu 280C selama tujuh hari. 
Percobaan satu sampai tiga disusun dalam 
bentuk Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam 
faktorial yang terdiri dari sembilan perlakuan, 
masing-masing empat ulangan. Faktor pertama 
adalah sumber bahan baku P. aduncum dari 
dataran rendah (A1) 20 m dpl, dataran menengah 
(A2) 460 m dpl dan dataran tinggi (A3) 1.000 m 
dpl. Faktor kedua adalah waktu penyulingan yaitu 
satu jam ke-1 (W1), satu jam ke-2 (W2), dan satu 
jam ke-3 (W3). Tingkat konsentrasi yang diguna-
kan dalam pengujian adalah 500 ppm 
(Nurmansyah 2004). Penghambatan pertumbuhan 
koloni dihitung mengikuti rumus Noveriza dan 
Miftakhurohmah (2010). 
X = 
b - a 
X 100% 
b 
x = Penghambatan/daya efikasi (Inhibition/efficacy). 
a = Diameter koloni/biomassa koloni/sklerotia 
berkecambah pada perlakuan (Colony diameter/ 
colony biomass/germinating sclerotium of 
treatments). 
b = Diameter koloni/biomassa koloni/sklerotia 
berkecambah pada kontrol (Colony diameter/ 
colony biomass/germinating sclerotium of control). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penekanan diameter koloni 
Hasil penelitian menunjukkan sumber 
bahan sirih-sirih (P. aduncum) dan waktu 
penyulingan mempengaruhi aktivitas antifungal 
pestisida nabati minyak sirih-sirih. Bahan yang 
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bersumber dari dataran rendah mempunyai 
aktifitas antifungal yang lebih efektif dibanding 
dengan yang berasal dari dataran menengah dan 
tinggi (Tabel 1). Hasil penyulingan satu jam kesatu 
mempunyai aktifitas antifungal yang lebih rendah 
dibanding satu jam kedua, dan ketiga (Tabel 1). 
Hasil analisa statistik menunjukkan adanya 
interaksi antara sumber bahan baku dari berbagai 
ketinggian tempat tumbuh dengan waktu penyu-
lingan. Bahan P. aduncum dari dataran rendah dan 
waktu penyulingan pada satu jam ketiga (A1W3), 
menunjukkan penekanan pertumbuhan koloni S. 
rolfsii tertinggi. Sebaliknya bahan berasal dari 
dataran tinggi dan waktu penyulingan satu jam ke-
satu (A3W1) menunjukkan penekanan pertum-
buhan koloni terendah (Tabel 2). 
Penekanan biomassa koloni 
Perlakuan dengan bahan baku yang 
bersumber dari dataran rendah memperlihatkan 
penekanan pertumbuhan biomassa koloni lebih 
tinggi dibanding dataran sedang dan tinggi serta 
kontrol (Tabel 3). 
Tabel 1. Pengaruh ketinggian tempat dan lama waktu penyulingan terhadap efektifitas pestisida nabati minyak            
P. aduncum dalam menekan diameter koloni S. rolfsii. 
Table 1. The effect of altitude and the distillation time on P. aduncum oil effectiveness to inhibit colony diameter of               
S. rolfsii. 
Perlakuan Diameter koloni (mm) Daya hambat (%) 
Sumber bahan P. aduncum 
A1. Dataran rendah (20 m dpl) 
A2. Dataran menengah (460 m dpl) 
A4. Dataran tinggi  (1.000 m dpl) 
 
6,50 
8,08 
11,00 
 
92,77 
91,02 
87,77 
 
a 
b 
c 
Waktu penyulingan 
W1. Satu jam ke-1  
W2. Satu Jam ke-2 
W3. Satu jam ke-3  
Kontrol (tanpa perlakuan) 
 
14,92 
9,33 
1,33 
90,00 
 
83,42  
89,63 
98,52 
0,00 
 
c 
b 
a 
- 
KK/CV (%)  1,91 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
Note:             Numbers followed by the same letters in the same column are  not significantly different at 5% DMRT. 
 
Tabel 2. Interaksi antara ketinggian tempat dan lama waktu penyulingan terhadap efektifitas pestisida nabati minyak 
P. aduncum  dalam menekan diameter koloni S. rolfsii. 
Table 2. Interaction of altitude and distillation time on P. aduncum oil effectiveness to inhibit S. rolfsii colony diameter. 
Perlakuan Diameter koloni (mm) Daya hambat (%) 
A1. Dataran rendah (20m dpl) 
    W1.Satu jam ke-1  
    W2.Satu Jam ke-2 
    W3.Satu jam ke-3  
A2. Dataran menengah (460 m dpl)  
    W1.Satu jam ke-1  
    W2.Satu Jam ke-2   
   W3.Satu jam ke-3  
A3. Dataran tinggi  (1000 mdpl) 
   W1.Satu jam ke-1  
   W2.Satu Jam ke-2   
   W3.Satu jam ke-3  
        
11,25 
8,25 
0,00 
 
15,25 
9,00 
0,00 
 
18,25 
10,75 
4,00 
 
87,50 
90,83 
100,00 
 
83,05 
90,00 
100,00 
 
79,72 
88,05 
95,55  
 
d 
c 
a 
 
e 
cd 
a 
 
f 
d 
b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
Note :             Numbers followed by the same letters in the same column are  not significantly different at 5% DMRT. 
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Tingginya aktivitas antifungal pestisida 
nabati minyak sirih-sirih (P. aduncum) dari dataran 
rendah kemungkinan disebabkan senyawa meta-
bolit sekunder yang terbentuk lebih tinggi 
dibanding di dataran menengah dan dataran 
tinggi. Pada dataran rendah biasanya penyinaran 
lebih banyak dan suhu lebih tinggi dibandingkan 
dengan dataran tinggi yang lebih banyak berawan 
dan suhu lebih rendah. Hal ini diduga merangsang 
pembentukan metabolit sekunder seperti phenyl-
propanoid dilapiole yang merupakan komponen 
utama dalam minyak P. aduncum. Phenylpro-
panoid dilapiole akan meningkat pada kondisi 
banyak cahaya matahari (Pacheco et al. 2016). Di 
Fiji kandungan dilapiol dalam minyak P. aduncum 
58% dan piperitone 4% (Smith dan Kassim 1979). 
Ekstrak P. aduncum juga mengandung senyawa 
fenol, asam benzoic, asam karbok-silik dan 
flavanol yang diketahui bersifat antifungal dan 
antibakteri (Burke dan Nair 1986; Orjala et al. 
1993). 
Hasil analisa statistik biomassa koloni juga 
menunjukkan adanya interaksi antara ketinggian 
tempat dengan waktu penyulingan. Bahan baku  
Tabel 3. Pengaruh ketinggian tempat dan lama waktu penyulingan terhadap efektifitas pestisida nabati minyak             
P. aduncum  dalam menekan biomassa koloni S. rolfsii. 
Table 3. The effect of altitude and distillation time on P. aduncum oil effectiveness to inhibit S. rolfsii colony biomass. 
Perlakuan Biomassa koloni (mg) Daya hambat (%) 
Sumber bahan P. aduncum 
A1.Dataran rendah (20 m dpl) 
A2. Dataran menengah (460 m dpl)  
A3. Dataran tinggi (1000 m dpl) 
 
8,50 
12,83 
15,67 
 
94,85  
92,52 
90,40    
 
a 
b 
c 
Waktu penyulingan 
W1. Satu jam ke-1  
W2. Satu Jam ke-2   
W3. Satu jam ke-3  
 
22,67 
7,50 
1,00 
 
86,67 
93,83 
97,67 
 
c 
b 
a 
Kontrol (tanpa perlakuan) 165,00 0,00      - 
KK (%)  4,96 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada 5% DMRT. 
Note:             Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different at DMRT 5%. 
 
Tabel 4. Interaksi antara ketinggian tempat dan lama waktu penyulingan terhadap efektifitas minyak P. aduncum  
dalam menekan biomassa koloni S. rolfsii. 
Table 4. Interaction of altitude and the distillation time of P. aduncum oil on effectiveness to inhibit S. rolfsii colony 
biomass  
Perlakuan Biomassa koloni (mg) Daya hambat (%) 
A1. Dataran rendah  (20m dpl) 
       W1.Satu jam ke-1  
       W2.Satu Jam ke-2 
       W3.Satu jam ke-3  
A2. Dataran menengah  (460 m dpl)  
       W1.Satu jam ke-1  
       W2.Satu Jam ke-2   
       W3.Satu jam ke-3 
A3. Dataran tinggi  (1000 m dpl) 
       W1.Satu jam ke-1  
       W2.Satu Jam ke-2   
       W3.Satu jam ke-3  
 
17,00 
7,50 
1,00 
 
23,50 
11,00 
4,00 
 
27,50 
11,50 
8,00 
 
89,69 
95,45 
99,39 
 
85,75 
93,33 
98,48 
 
83,33 
92,73 
95,45 
 
d 
b 
a 
 
e 
c 
a 
 
f 
c 
b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada masing-masing kolom tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
Note:             Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different at 5% DMRT. 
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P. aduncum yang berasal dari dataran rendah 
dengan waktu penyulingan satu jam ke-3 (A1W3), 
menunjukkan penekanan biomassa koloni S. rolfsii 
tertinggi (Tabel 4). 
Komponen kimia minyak atsiri yang ber-
sifat antifungal dan antibakteri mampu menem-
bus dinding sel cendawan dan bakteri sehingga 
terjadi gangguan proses metabolisme di dalam sel 
dan pada konsentrasi tertentu akan mengakibat-
kan kematian sel cendawan (Knobloch et al. 
1989). 
Penekanan kecambah sklerotia 
Perlakuan A1 (sumber bahan P. aduncum 
dari dataran rendah), menunjukkan penghambat-
an perkecambahan sklerotia jamur S. rolfsii yang 
lebih tinggi dari A2 (dataran sedang) dan A3 
(dataran tinggi). Pada pengamatan 7 hari setelah 
inokulasi (HSI), sklerotia yang berkecambah pada 
perlakuan A1 adalah 40% (penekanan 60%), A2 
51,11% (penekanan 48,89%) dan A3 sebesar 
63,33% (penekanan 26,67%) (Gambar 1). 
Waktu penyulingan juga menunjukkan 
efektifitas antifungal yang berbeda, dalam mene-
kan perkecambahan sklerotia. Minyak yang 
diperoleh dari hasil penyulingan satu jam ke-1 
(W1) menunjukkan persentase kecambah paling 
tinggi dibanding satu jam ke-2 (W2) dan satu jam 
ke-3 (W3) (Gambar 2). 
Tingginya daya hambat perkecambahan 
sklerotia pada perlakuan W3 disebabkan senyawa-
senyawa yang bersifat antifungal lebih banyak 
keluar pada satu jam ketiga penyulingan. Minyak 
yang keluar pada satu jam ketiga adalah minyak 
berat (BJ >1) yang diketahui mempunyai aktivitas 
antifungal yang lebih tinggi dibanding minyak 
ringan (BJ <1), yang terdapat pada minyak P. 
aduncum (Nurmansyah 2004). 
Penekanan perkecambahan sklerotia 
belum sempurna, hal ini disebabkan konsentrasi 
yang digunakan masih rendah yaitu 500 ppm. 
Hasil penelitian terdahulu, pada konsentrasi 600 
ppm minyak bunga dan ranting serta 750 ppm 
minyak daun P. aduncum mampu menekan perke-
cambahan sklerotia mencapai 100% (Nurmansyah 
1998). Minyak atsiri P. aduncum juga efektif 
mengontrol cendawan Phytophthora capsici  
(Nurmansyah 2004), Fusarium sp (Selfa et al. 
2014) dan Colletotrichum gloeosporioides (Idris 
dan Nurmansyah 2015). Piperaceae diketahui ber-
sifat antimikroba dan mampu mempengaruhi 
perkembangan serangga. Bahan aktif dari buah P 
aduncum juga bersifat insektisidal. Ekstrak etanol 
P aduncum juga dilaporkan lebih beracun dari 
pada ekstrak metanol rerak untuk hama 
Crocidolomia pavonana (Syahroni dan Prijono 
2013). Umami dan Purwani (2015) melaporkan 
bahwa 5% ekstrak etanol buah cabe jawa (Piper 
 
Gambar 1. Sklerotia berkecambah pada masing-masing 
perlakuan A1 (dataran rendah), A2 (dataran 
menengah) dan A3 (dataran tinggi). 
Figure 1.   Number of germinated sclerotia at different 
altitude A1 (low altitude), A2 (medium 
altitude), A3 (high altitude). 
 
 
 
Gambar 2. Sklerotia berkecambah pada berbagai perla-
kuan W1 (satu jam ke-1), W2 (satu jam ke-
2) dan W3 (satu jam ke-3). 
Figure 2.   Number of germinated sclerotia at different 
distillation time W1 (the first one hour), W2 
(the second one hour), W3 (the third one 
hour). 
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retrofractum) mampu menghambat perkembang-
an larva Spodoptera litura. Sedang ekstrak P. 
retrofactum yang dicampur buah annona lebih 
efektif daripada pestisida sintetis untuk mengen-
dalikan C. pavonana dan Plutella xylostella 
(Dadang et al. 2009). 
KESIMPULAN 
Sumber bahan baku dan waktu 
penyulingan bahan sangat mempengaruhi 
aktivitas antifungal nabati minyak P. aduncum. 
Bahan baku yang bersumber dari dataran rendah 
lebih efektif menekan perkembangan S. rolfsii. 
Minyak hasil penyulingan satu jam ketiga lebih 
efektif daripada yang diperoleh satu jam kedua 
dan kesatu. 
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